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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kemampuan penguasaan teknik amatlah utama dalam mewujudkan sebuah 

karya seni dengan kata lain dengan menguasai teknik dasar yang baik maka 

dapat mengembangkan bermacam-macam teknik yang ada, sehingga hasil akhir 

dari tampilan karya menjadi mantap dan matang. Semoga dengan tampilan 

karya ini dapat memberi sumbangan dan kemajuan karya kriya seni dalam 

perkembangan dunia seni rupa pada umumnya. 

Karya Tugas Akhir ini penulis ingin sampaikan berkaitan dengan 

keprihatinan penulis terhadap penigalan kapak zaman batu yang hampir 

terlupakan dengan mengakat kembali konsep bentuk kapak namun sudah di 

ubah ke dalam bentuk kapak fantasi. Menurut penulis, dengan mengangkat 

kembali konsep dengan dituangkan dengan wujud karya kapak fantasi dengan 

mix media batu mampu mengingatkan kembali bahwa kapak awal mulanya dari 

kapak zaman batu.  

Kendala yang penulis alami terjadi saat proses adalah proses proses 

pengukiran dan pemasangan batu ke karya karena kayu yang tidak bisa di 

tentukan serat kayu dan mata kayu yang membuat ukiran kurang rapi. Selain 

proses mengukir pemasangan batu memiliki ke sulitan meyesuaikan dengan 

tempat untuk pemasagan harus pas agar hasil penyambugan rapi tanpa cela, lalu 

proses finising juga mengalami kendala. Beberapa bagian saat diwarna hasilnya 

tidak rata.  

 

B. Saran  

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan banyak pengalaman 

berkarya kepada penulis. Kegagalan-kegagalan proses yang terjadi menjadi 

pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih matang. Dengan 

berproses yang dilakukan selama Tugas Akhir sekaligus menguji penulis dalam 

berkarya.  

 Proses pembuatan karya, penulis merasa masih kurang maksimal dan 

banyak terjadi kesalahan dalam pengerjaanya. Pembuatab karya berbahan kayu 
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memerlukan kemampuan rancaga yang sangat matang, mulai dari proses 

pembuata sketsa, desain yang akan dibuat sebaiknya dilakukan proses desain 

yang detail dari berbagai prespektif sehingga tidak mempersulit saat proses 

perwujudan dari gambar ke wujud nyata. Pililhlah bahan sesui desain yang akan 

diperlukan pemilihan bahan sangat berpegaryh besar terhadap hasil karya 

nantinya. 

Media kayu cenderung memiliki mata kayu atau sering disebut serat kayu 

yang tidak beraturan, sebisa mungkin hindari memilikayu yang memiliki bintik 

hitam atau pori-pori yang membusuk pada kayu khususnya pembeli kayu jati 

yang berbentuk batangan atau glondongan. 
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